
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampai saat ini para remaja khususnya anak-anak usia 

SMP sering mengalami kegagalan dalam mengembangkan diri­

nya memecahkan raasalahnya, termasuk dalam mengejar prestasi 

Kebanyakan dari kegagalan siswa dalam mengembangkan dirinya

maupun dalam mengejar prestasinya tersebut salah satunyaddi-
»

sebabkan karena mereka tidak percaya terhadap dirinya sendi- 

ri. Kalau rasa tidak peijcaya diri ini tidak segera diatasi 

akan mengarah pada rasa rendah diri.
iRasa rendah diri atau tidak percaya diri banyak sekali 

terjadi pada pemuda-pemudi remaja. Hal iniIdisebabkan oleh 

banyaknya problem yang mereka hadapi yang tidak mendapatkan 

penyelesaian dan pengertian dari orangtua dan orang dewasa
i

lainnya. Disamping itu mungkin pula akibat;pengaruh perlaku- 

an dan pendidikan yang diteriraanya waktu masih kecil.

Disini penulis akan membahas mengenai problem yang di 

hadapi siswa dimana kebanyakan mereka tidak percaya pada di­
rinya sehingga seolah dia merasa tidak raampu untuk mengatasi 
maupun raengerjakannya, Untuk itu anak yang mempunyai rasa ti 

dak percaya diri ini harus segera diatasi atau dibantu deng- 

ancara menumbuhkan segala kemampuan yang "ada pada dirinya 

dan mengakui segala keterbatasannya, sebab percaya pada' diri
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sediri merupakan salah satu j>angkal keberhasilan.

Pendekatan Client Centered merupakan s^lah satu pende - 
katan dalam layanan birabingan dan koneeling untuk 

menumbuhkan kepribadian siswa dengan jalan raembantu menemukan

kesanggupan untuk memecahkan masalahnya. Hal ini sesiiai 

dengan hakekat manusia bahwa pada dasarnya manusia dapat beiu 
bah terutama orang yang masih muda.

Adapun ciri-ciri Pendekatan Client Cetered adalah :
I. Konseling ditujukan pada jjembinaan pribadi klien yang sang 

gup memecahkan masalahnya.

2. Berahggapan bahwa klien sanggup dan sadar untuk membuat 

keputusan-keputusan sendiri.

3. Menaruh kepercayaan bahwa pada dasarnya setiap manusia

mampu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
i

Dengan problem yang dihadapi siswa yang mempunyai masa- 

lah tidak percaya diri dalam hal ini maka harus segera diatas 

i atau dibantu bagi siswa yang mempunyai masalah ini.

B. Identifikasi Masalah .
Sehubungan dengan skripsi ini penulis akan mengiden-

tifikasi masalah yang timbul dari rasa tidak percaya diri.

Rasa tidak percaya diri dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu :
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1; Faktor Endogen yang meliputi :

a. Kondisi jasmani :
- Kesehatan badan
- Gizi

- Fisik

b. Kondisi rohani :

- IQ
- Bakat

- Minat

- Kemampuan

2. Faktor Eksogen yang meliputi :

sikap oragg tua, ekonomi keluarga, lingkungan sekolah, 

norma masyarakat dll.

C. Pembatasan Masalah

Berdasakkan identifikasi masalah diatas, maka penulis 

batasi hanya p ada ketidakmampuan siswa dalam meraecahkan sua- 

tu persoalan yang menyebabkan tirabulnya rasa tidak percaya dl 

ri pads siswa.

D. Perumusan Masalah
Dalara penulisan skripsi ini penulis ingin mengemukaksn 

perumusan masalah sebagai berikut :
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"Apakah terbukti bahwa Bimbingaa Koaseliag melalui peadekat 
»a Client Ceatered dapat meagatasi rasa tidak percaya diri 
pada siswa" ?

E. Penbataeaa Iotilah

Uatuk lebih memperjelas yaag terkaaduagt__dalatff . .Judul 

berikut iai akoa^peaulis jelaskaa istilah-istilah tersabut 

sabagai berikut :

1. Meagatasi rasa tidak percaya diri

adalah cejauh. CAaa seseoraag yaag sebelumaya tidak 

dapat meajadi dapat meraperhituagkaa kelebihaa daa ke- 

kuraagaa diriaya, melakukaa seadiri sesuatu hal yaag 

mengaagkut kepentingaaaya nenufcut kemarapuaaaya taapa 

baayak tergaatuag pada oraag lain serta beraai meaeri 

ma akibat perbuatanaya secara wajar daa apa adaaya.

2. Peadekataa Client Ceatered

adalah suatu prosea peadekataa yang ditujukaa kepada 

kliea yaag sedaag meagalanti nasalah yaag /aaaa^.koase 

lor raengajak kliea uatuk iaemahami diriaya daa "aeaeri 

raadiriaya dengaa apa adaaya daa kliea diajak menggali 

persoalaa yaag sedaag dihadapiaya.
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jp. Alasan Pemilihan Masalah

Alasan yang mendasari pemilihan topik masalah ini -;6da 
lah sebagai berikut :

1* Alasan Obyektif

a, Bahwa anak yang mempunyai masalah tidak percaya dltapida 

dirinya cendorung akan kehilangan semangat dalam hidup- 

nya, sehingga peylu adanya penanganan dengan segera,
b. Banyak anak yang mengalami kegagalan dalam mengembang- 

kan dirinya disebabkan karena rasa tidak percaya pada 

diri sendiri.
2. Alasan Subyektif

a. Permasalahan ini sepengetahuan penulis belum ada yang 

raembahas sehingga penulis tertarik untuk raembahasnya.

b. Masalah ini cukup menarik untuk dipecahkan karena dapat 

menyumbangkan kepada penulis setelah lulus akan menan^ 

ani berbagai masalah yang berhubungan dengan siswa.

6. Tu.juan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis mempunyai tu- 

juan sebagai berikut : 

i. Tujuan Pembahasan
a, Untuk menghilangkan hambatan kepribadian siswa yang 

disebabkan oleh rasa tidak percaya diri.
b. Untuk mengetahui apakah layanan bimbingan konseling 

dengan pendekatan Client Centered cocok untuk merabantu
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mengatasi rasa tidak percaya' diri pada;siswa.

2. Tujuan Penulian

Penulisan ekripsi ini sebagai persyaratan yang haras 

ditempuh dan dipentfihi oleh mahasiswa untuk mengikuti ujian 

terakhir Sarjana Pendidikan S - I jurusan Psikologi Pendi- 

dikan dan Bimbingan Universitas Widyjjt Mandala Madiun.

H. Angganan Dasar

Sebelum penulis mengemukakan anggapan dasar yang berke 

naan dengan idjarful dimuka, maka penulis perlu kiranya kete- 

ngahkan terlebih dahulu argumentasi yang mendukung dari pada 

ahli sebagai bahan pembanding.
I. Salah satu penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri bate 

wa rendah diri pada remaja didalara kaitannya dengan keraa m 

puan belajar karena mereka selalu membandingkan kemarapuan- 
dirinya dengan temannya yang memiliki kem.^mpuan intelektu- 

al yang lebih tinggi dan jarang membandingkan temannya la 

in yang setaraf dengan kemampuannya, sehingga akibatnya 

bila gagal akan menjadi putus asa, kecewa dan tidak perca 
ya diri. (Jershild : mengatasi hambatan kepribadian)

2. Kepribadian manusia dibedakan atas dasar keadaan proposi 
campuran cairan dalam tubuh yaitu Chole,melanchole, Plema, 

Sanguinis.
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Ciri dari tipe melanchole adalah mudah kecewa, daya juang 

kecil, muram, kurang percaya diri, dan pesimis.
(Teori Kepribadian : Kartini Kartono)

.3. Pada dasarnya setiap manusia mempunyai kesanggupan . tmtuk 

memecahkan masalahnya sendiri dan mampu mengembangkan ke- 

mampuan yang dimilikinya.

(Carl.R.Rogers : Pendekatan Client Centered)

Dari anggapan yang diketengahkan penults diatas penulls 
akan mengemukakan anggapan dasar yang ,.merupakan . kenyakinan 

penulis sebagai berikut :
1. Rasa tidak percaya diri biasanya timbul .Itarena perasaan 

tidak mampu.
2. Seseorang yang dihinggapi rasa tidak percaya diri sendiri 

akan mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang. Eegi 

tu pula kepribadian yang lemah salah satunya :.aknn menim- 

bulkan rasa tidak percaya diri.

3. Bahwa rasa tidak percaya diri sedikit demi sedikit dapat 

sembuh dan bebas dari gangguan penyakit fcersViiut -.rcelalui 

layanan konseling dengan pendekatan yang sesuai dengan raa- 

salah.

I. Hinotesa
Berdasarkan asumsi diatas raaka dapat diajukan hipotes* 

sebagai jawaban sementara sebagai berikut :
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'Mika raasalah tidak percaya diri pada siswa dapat diatasi 

iBffat layanan bimbingan konseling dengan Pendekatan '..Client 
Centered, maka Pendekatan Client Centered merupakan ''Pende- 

katan yang efektif"•


